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ABSTRAK

Anggriani Syarif,  2025, Pengembangan modul pembelajaran PKn pada pokok 

bahasan hak dan kewajiban siswa kelas  IV di  sekolah dasar  18 Tumampua 1. 

Skripsi.  Dibimbing  Oleh  Ahmad  Budi  Sutrisno  Dan  Rustinah  .Program  Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian  ini  bertujuan  menghasilkan  modul  pembelajaran  PKn,  karakteristik 

Pengembangan  modul  yang  valid,  praktis,  digunakan  untuk  pembelajaran 

Pendidikan  Kewarga  Negaraan  materi  hak  dan  kewajiban.  Jenis  penelitian  ini 

menggunakan  penelitian  R&D  (research  and  development),  dengan  model 

pengembangan  ADDIE  yang  memiliki  5  tahap  yakni:  analysis,  design, 

development,  implementation,  and  evaluatiaon.  Validasi  dilakukan  oleh  ahli 

modul  dan  ahli  materi,  dan diuji  cobakan kepada 39 siswa kelas  IV SDN 18 

Tumampua 1.

Hasil  penelitian  ini  adalah  terciptanya  produk  modul  pembelajaran  PKn yang 

valid,  praktis,  digunakan  untuk  pembelajaran  Pendidikan  Kewarga  Negaraan 

materi hak dan kewajiban. Hasil pengujian validasi ahli modul yaitu memperoleh 

hasil ”Valid” presentase sebesar 3,51 dengan kategori “Sangat layak”. Hasil uji 

coba  kepraktisan  angket  respon  guru  memperoleh  hasil  ”Praktis”  presentase 

sebesar  3,8  dengan  kategori  “Positif”.  Sedangkan  hasil  angket  respon  peserta 

didik  memperoleh  presentase  sebesar  3,5  dengan  kategori  “Positif”.  Hal 

menunjukan bahwa modul pembelajaran PKn yang dikembangkan telah bersifat 

valid,  praktis,  sehingga  layak  digunakan  sebagai  modul  pembelajaran  untuk 

pembelajaran Pendidikan Kewarga Negaraan, materi hak dan kewajiban.

Kata  kunci:  Modul  Pembelajaran, Pendidikan  Kewarga  Negaraan,  Hak  dan 

Kewajiban
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupaka salah satu mata pelajaran 

wajib dalam kurikulum di semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah 

Dasar (SD) sampai tingkat perguruan tinggi. Hal ini, ditegaskan dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 37, sebagai 

berikut :

Kurikulum pendidikan  dasar  maupun menengah  wajib  memuat  (a)  pendidikan 
agama,  (b)  pendidikan  kewarganegaran,  (c)  bahasa,  (d)  matematika,  (e)  ilmu 
pengetahuan  alam,  (f)  ilmu  pengetahuan  sosial,  (g)  seni  dan  budaya,  (h) 
pendidikan jasmani dan olah raga,  (i)  keterampilan kejuruan, (j)  muatan lokal. 
Kurikulum pendidikan tinggi wajib memuat (a) pendidikan agama, (b) pendidikan 
kewarganegaraa, (c) bahasa.

Kaitannya dengan kewarganegaraan itu sendiri, termuat hubungan antara 

masyarakat  dengan  negara  yang  berbentuk  hak  dan  kewajiban.  Hal  ini  juga 

disebutkan dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945 yang mengatur bahwa 

masyarakat Indonesia menikmati HAM yang dilindungi sepenuhnya oleh negara. 

Dengan imbalan, Seluruh warga negara Indonesia wajib menjunjung serta menaati 

hukum  dan  pemerintahan.  Dengan  pendidikan  kewarganegaraan  seperti  ini 

dicanangkan generasi muda mempunyai wawasan yang bulat mengenai hak asasi 

manusia  (HAM)  dan  demokrasi.  Melalui  wawasan  tersebut,  masyarakat  akan 

memberikan kontribusi yang bermakna secara damai dan bijaksana untuk 
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menyelesaikan beragam permasalahan yang bersifat  nasional,  seperti  kekerasan 

dan konflik di Indonesia. Menumbuhkan generasi muda yang memikul tanggung 

jawab pertahanan  dan  keamanan  negara.  Rasa  beban  tanggung jawab tersebut 

akan terlihat pada keterlibatan aktif generasi muda dalam rangka Pembangunan. 

Generasi muda mempunyai beban tanggung jawab untuk memfilter efek dari luar, 

mengangkat sisi positifnya, dan menentang poin-poin yang berseberangan dengan 

moral bangsa serta nilai luhur. Pendidikan kewarganegaraan wajib diajarkan sejak 

dini, untuk  meningkatkan  rasa  cinta  tanah  air.  Pengajaran  ini  masuk  dalam 

kurikulum wajib yang harus diajarkan di tiap jenjang pendidikan.

Merujuk  pada  penjelasan  diatas  dapat  dikatakan  bahwa  setiap  warga 

negara  memiliki  hak  dan  kewajiban  yang  akan  dilindungi  sepenuhnya  oleh 

negara,  dengan mematuhi hukum dan pemerintah dapat  menghasilkan generasi 

muda yang dapat memikul tanggung jawab dan meningkatkan rasa cinta tanah air. 

Menumbuhkan rasa  cinta  tanah air  bukan berarti  harus  menjadi   seorang abdi 

negara,  akan  tetapi  dapat  juga  dilihat  dari  keseriusan  warga  negara  dalam 

menempuh  pendidikan,  menurut  Nurul  (2022)  Salah  satu  cara  untuk 

menumbuhkan  rasa  cinta  tanah  air  adalah  dengan  menumbuhkan  rasa  bangga 

terhadap tanah air melalui Pendidikan Sekolah Dasar.  

Menempuh  pendidikan  merupakan  salah  satu  upaya  meningkatkan 

kompetensi  sekaligus  potensi,  menciptakan  karakter  bangsa  yang  beradab, 

bermartabat,  dan bertanggung jawab sesuai  dengan nilai-nilai  yang terkandung 

dalam pancasila sebagai  dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia  (Motivasi, 

dkk,  2023). Untuk  meningkatkan  kompetensi  tersebut  maka  diperlukan  siswa 
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untuk  terus  belajar.  Belajar  adalah  serangkaian  kegiatan  jiwa  raga  untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu 

dalam interaksi  dengan lingkungannya  yang menyangkut  kognitif,  afektif,  dan 

psikomotor  (Sucipto,  2021).  Untuk meningkatkan motivasi  minat belajar siswa 

diperlukan  bahan  ajar  dalam  proses  pembelajaran,  bahan  ajar  tersebut  dapat 

berupa LKS, Modul elektronik yang contoh  materinya bisa didapat dari internet, 

radio, Modul dan bahan ajar lainnya.  Karena dengan menggunakan bahan ajar 

tersebut siswa lebih mudah mendapatkan referensi dari banyak sumber sehingga 

siswa juga banyak mendapatkan ilmu. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

untuk menunjang proses belajar siswa yaitu bahan ajar modul, karena siswa dapat 

belajar  secara  mandiri  dan  didalam  modul  juga  sudah  dilengkapi  materi 

pembelajaran,  soal-soal  untuk  mengevaluasi  siswa  dalam memahami  pelajaran 

yang ada (Nurul, 2022). Tidak hanya berfokus pada buku paket pemerintah saja, 

tetapi juga dapat mengembangkan bahan ajar agar peserta didik bisa lebih mudah 

memahami materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan penelitian umum yang menganalisis buku teks pendidikan di 

Indonesia  dimana: Tulisan, konten buku PKN untuk SD biasanya didominasi oleh 

teks, dengan persentasi bisa mencapai sekitar 75%-85% dari total halaman buku. 

Teks  ini  mencakup  penjelasan  konsep,  narasi,  instruksi,  dan  latihan  soal, 

sedangkan  Gambar,  gambar  atau  ilustrasi  dalam  buku  PKN  SD  umumnya 

menempati  sekitar  15%-25%  dari  kesuluruhan  konten.  Gambar  ini  biasanya 

digunakan untuk membantu pemahamann siswa terhadap materi yang disajikan, 

memberi contoh-contoh visual, dan membuat buku lebih menarik bagi siswa SD . 
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centered  learning). Fokusnya  adalah  memberikan  kebutuhan  untuk  membantu 

siswa memahami apa yang mereka perlukan agar menjadi indivindu yang mandiri 

dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Modul ini diharapkan membantu siswa 

dalam  memahami  materi  PKn  dengan  cara  yang  lebih  menyenangkan   dan 

mendalam.  Modul  ini  memuat  berbagai  kegiatan  belajar,  seperti  simulasi, 

permainan  peran,  dan  aktivitas  kelompok,  yang  memberikan  kesempatan  bagi 

siswa  untuk  belajar  secara  aktif  dan  terlibat  langsung  dalam  pembelajaran. 

Dengan pengembangan modul ini, siswa diharapkan dapat menerapkan nilai-nilai 

yang  telah  dipelajari  dalam kehidupan  sehari-hari.  Modul  ini  juga  diharapkan 

dapat  memfasilitasi  tercapainya  tujuan  pembelajaran  pkn,  yaitu  membentuk 

peserta  didik  yang  tidak  hanya  memahami  hak  dan  kewajiban  sebagai  warga 

negara, tetapi juga memiliki sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengembangkan 

modul pembelajaran PKn pada pokok bahasan Hak dan Kewajiban siswa kelas IV 

SDN 18 Tumampua 1 yang akan dilakukan dengan penelitian dan pengembangan 

(Research & Development) 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  bagaimanakah  pengembangan  modul  Pembelajaran  PKn  yang  layak 

diterapkan pada peserta didik SD Kabupaten Pangkajene. Secara terinci rumusan 

masalah ini dijabarkan:

1. Bagaimanakah  proses  pengembangan  modul  ”Pembelajaran  PKn"  pada 

pembelajaran PKn di SD?
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2. Bagaimanakah  karakteristik   pengembangan  modul  ”Pembelajaran  PKn"  yang 

sesuai untuk pembelajaran PKn di kelas 4 SD? 

3. Bagaimanakah tingkat kevalidan modul ”Pembelajaran PKn" dalam pembelajaran 

PKn?

4. Bagaimanakah  tingkat  kepraktisan  modul  ”Pembelajaran  PKn"  dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hak dan kewajiban pada mata 

pelajaran PKn di kelas 4 SD?

5. Bagaimanakah  tingkat  keefektifan  modul  ”Pembelajaran  PKn"  dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hak dan kewajiban pada mata 

pelajaran PKn di kelas 4 SD?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk  mengetahui  bagaimanakah  proses  pengembangan  modul  ”Pembelajaran 

PKn" pada pembelajaran PKn di SD 

2. Untuk  mengetahui  bagaimanakah  karakteristik  pengembangan  modul 

”Pembelajaran PKn"  yang sesuai untuk pembelajaran PKn di kelas 4 SD 

3. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat kevalidan  modul  ”Pembelajaran PKn" 

dalam pembelajaran PKn 

4. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat kepraktisan modul ”Pembelajaran PKn"  

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hak dan kewajiban pada 

mata pelajaran PKn di kelas 4 SD
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5. Untuk mengetahui bagaimanakah tingkat keefektifan modul ”Pembelajaran PKn"  

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi hak dan kewajiban pada 

mata pelajaran PKn di kelas 4 SD. 

D. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis adalah manfaat yang dimana hasil penelitian bermanfaat 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Manfaat praktis adalah manfaat yang 

bermanfaat bagi berbagai pihak untuk memperbaiki kinerja, terutama bagi sekolah 

guru, dan peserta didik. Uaraian selengkapnya sebagai berikut;

1. Manfaat teoritis

 Merujuk pada latar belakang di atas menunjukkan bahwa pada umumnya 

guru  masih  menggunakan  buku  paket  sebagai  bahan  ajar  dalam  proses 

pembelajaran.  Sehingga  penelitian  ini  memberikan  kontribusi  terhadap 

pengembangan modul ajar yang isi materinya sesuai kehidupan sehari-hari peserta 

didik agar dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi, tidak hanya 

tulisan tetapi  juga disertakan gambar yang akan menarik minat  belajar  peserta 

didik, serta QR barcode  untuk mengakses soal dan video yang sesuai dengan 

materi. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui proses, tingkat 

kevalidan,  kepraktisan  serta  efektivitas  pengembangan  modul  ”Pembelajaran 

PKn"

2. Manfaat praktis 

Hasil  penelitian  ini  dapat  digunakan  untuk  menghasilkan  modul 

”Pembelajaran PKn" yang dapat  langsung diterapkan di kelas.  Manfaat  praktis 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Pkn

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di Indonesia memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter siswa sebagai warga negara yang cerdas, kritis, dan 

beretika. Menurut Purnama (2019) PKn bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai 

Pancasila  serta  meningkatkan  kesadaran  siswa  tentang  hak  dan  kewajibannya 

sebagai warga negara. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional  yang  mengamanatkan  bahwa  pendidikan  harus  membentuk  manusia 

Indonesia  yang  beriman,  bertakwa,  dan  berkepribadian.  Negara  juga  harus 

menyelenggarakan  pendidikan  kewarganegaraan  agar  generasi  baru  bisa 

mendapatkan  pengetahuan,  sikap/nilai  dan  keterampilan  yang  memiliki  watak 

atau  karakter  yang  baik  dan  cerdas  (smart  and  good  citizen)  untuk  hidup 

bersosialisasi  sesuai  dengan  demokrasi  konstitusional  (Kusumawardani,  dkk, 

2024)

Pendekatan  pada  pembelajaran  pendidikan  kewarga  negaraan  (PKn) 

adalah  kerangka  atau  strategi  umum  yang  digunakan  guru  untuk  menyusun 

pengalaman  belajar  siswa  sehingga  siswa  dapat  memahami  dan  menerapkan 

konsep-konsep kewarga negaraan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan dalam 

pemebalajran PKn bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang 

hak dan kewajiban, nilai-nilai demokrasi, serta sikap positif terhadap masyarakat 

dan negara. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 
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pendekatan, yaitu : (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach) (Pratomo, 2016)

Meski banyak metode inovatif yang diterapkan dalam pembelajaran PKn, 

tantangan tetap ada.  Yulianto (2023) menyebutkan bahwa salah satu tantangan 

utama  dalam pembelajaran  PKn  adalah  kurangnya  waktu  dan  alokasi  sumber 

daya. Perlu ada inovasi lebih lanjut untuk mengoptimalkan pembelajaran PKn, 

termasuk pemanfaatan teknologi secara lebih maksimal

2. Teori belajar kontruktivisme

Konstruktivisme  adalah  sebuah  teori  yang  memberikan  kebebasan 

terhadap  manusia  yang  ingin  belajar  untuk  menemukan  keinginan  atau 

kebutuhannya  tersebut  dengan  bantuan  fasilitas  orang  lain  (Avicenna,  2021). 

Teori  kontruktivisme  menekankan  bahwa  pengetahuan  dapat  dibangun  oleh 

individu  berdasarkan  pengalaman  dan  interaksi  terhadap  lingkungan  sekitar. 

Menurut  Muzakki, dkk (2021) Teori belajar konstruktivisme menjelaskan bahwa 

anak bisa mengkonstruk pengetahuan pada dirinya sendiri. 

Pendekatan  teori  konstuktivisme  menekankan  pada  perkembangan 

kemampuan  siswa  agar  dapat  mengkonstruksi  pengetahuan  sendiri, 

mengomunikasikan hasil pemikiran, dan menuliskan hasil diskusi sehingga siswa 

lebih  memahami  konsep  yang  diajarkan  (Subarjo,  dkk,  2023).  Pengetahuan 

bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil 

dan  diingat  (Subarjo,  dkk,  2023.  h.  314),  Manusia  harus  mengkontruksi 
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pengetahuan  itu  dan  memberi  makna  melalui  pengalaman  nyata  (Wahab  & 

Rosnawati, 2021. h. 29).

Konstruktivisme  merupakan  landasan  berfikir  (filosofi)  pembelajaran 

konstektual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 

yang  hasilnya  diperluas  melalui  konteks  yang  terbatas  (Subarjo,  dkk,  2023). 

Kontruktivisme sebagai landasan filosofi  dalam pendidikan memiliki pandangan 

bahwa pengetahuan tidak didapat  begitu saja  dari  luar,  melainkan didapat  dari 

pengelaman  yang  dibangun  oleh  diri  sendiri  berdasarkan  interaksi  dengan 

lingkungan  sekitar.  Dalam konteks  filsafat  pendidikan,  konstruktivisme  adalah 

suatu  upaya membangun tata  susunan hidup yang berbudaya modern  (Rahmat 

sinaga, 2018). 

Pendekatan  ini  pertama  kali  dikemukakan  oleh  seorang  psikolog  asal 

Rusia  bernama  Lev  Vygotsky  (hamal,  2023).  Vygotsky  menganggap  bahwa 

pembelajaran bukan hanya tentang tumpukan pengetahuan yang harus  diisi  ke 

dalam pikiran siswa, melainkan sebagai proses sosial yang melibatkan interaksi 

dengan  guru  dan  juga  teman  sebaya. Menurut  konstruktivisme  Vygotsky, 

pembelajaran tidak hanya terjadi  melalui  interaksi  individu dengan lingkungan 

fisik,  tetapi  juga  melalui  interaksi  dengan  orang  lain.  Menurut  Hamal  (2023) 

terdapat 3 implentasi teori pembelajaran kontruktivisme Vygotsky dalam konteks 

pendidikan sebagai berikut:

a. Kolaborasi dalam Pembelajaran

Teori konstruktivisme Vygotsky menekankan pentingnya kolaborasi dalam 

pembelajaran.  Guru  dapat  mendorong  interaksi  antara  siswa  melalui  kegiatan 
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kelompok,  diskusi,  atau  proyek  kolaboratif.  Hal  ini  akan  membantu  siswa 

membangun  pengetahuan  melalui  pertukaran  ide  dan  konsep  dengan  teman 

sebaya.

b. Zone of Proximal Development (ZPD)

Konsep ZPD adalah salah satu konsep kunci dalam teori Vygotsky. ZPD 

merujuk pada jarak antara kemampuan individu untuk menyelesaikan suatu tugas 

secara mandiri dan kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan orang lain. 

Guru  dapat  membantu  siswa  mencapai  potensi  terbaik  mereka  dengan 

memberikan panduan dan dukungan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

mereka.

c. Peningkatan Keterlibatan Siswa

Pembelajaran  konstruktivisme  Vygotsky  menekankan  pentingnya 

keterlibatan  aktif  siswa  dalam  proses  pembelajaran.  Guru  dapat  mendorong 

keterlibatan siswa melalui kegiatan praktik, permainan peran, atau proyek-proyek 

konstruktif.  Hal  ini  akan  membantu  siswa  mengaitkan  konsep  pembelajaran 

dengan  pengalaman  nyata  dan  meningkatkan  pemahaman  mereka  secara 

menyeluruh.

3. Teori BF. Skinner 

Burrhus  Frederic  Skinner  atau  B.F.  Skinner  adalah  salah  satu  tokoh 

psikologi  yang lahir  pada 20 Maret  1904  (Fitriyani,  2021).  B.F.  Skinner,  atau 

Burrhus Frederic Skinner, adalah seorang psikolog Amerika yang terkenal dengan 

teori behaviorisme dan pengembangan teori operant conditioning (pengkondisian 
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operan). Menurut (Sciences, 2016) Adapun langkah langkah pembelajaran dalam 

Teori Skinner yakni sebagai berikut :

a. Mempelajari keadaan kelas berkaitan dengan prilaku siswa 

b. Membuat daftar penguat positif. 

c. Memilih  dan  menentukan  urutan  tingkah  laku  yang  dipelajari  serta  jenis 

penguatannya.

d. Membuat  program  pembelajaran  berisi  urutan  prilaku  yang  dikehendaki, 

penguatan, waktu mempelajari prilaku, dan evaluasi.

Pada  dasarnya  teori  Skinner  mendefinisikan  belajar  sebagai  proses 

perubahan prilaku pada diri siswa yang dicapai sebagai hasil belajar tersebut 

melalui proses penguatan prilaku yang dilakukan oleh seorang guru. Beberapa 

prinsip belajar skinner: 

a. Hasil belajar harus segera diberitahukan kepada siswa, jika salah dibetulkan, 

jika benar diberi penguatan.

b. Proses belajar harus mengikuti irama dari yang belajar. 

c. Materi pelajaran, digunakan system modul.

d. Dalam proses pembelajaran, tidak digunakan hukuman. Untuk itu lingkungan 

perlu diubah, untuk menghindari adanya hukuman.

e. Dalam proses pembelajaran, lebih dipentingkan aktivitas sendiri. 

f. Tingkah laku yang diinginkan pendidik, diberi hadiah dan sebaiknya hadiah 

diberikan  dengan  digunakannya  jadwal  variable  rasio  reinfircer  (Sciences, 

2016) 

Tahapan-tahapan teori BF.Skinner pada proses pembelajaran sebagai berikut :
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a. Pemberian  stimulus  :  Stimulus  adalah  rangsangan  untuk  pemicu  yang 

diberikan oleh guru untuk memancing respon siswa

b. Respon  siswa  :  Respon  adalah  reaksi  atau  tanggapan  siswa  terhadap 

stimulus yang diberikan

c. Penguatan  :  Penguatan adalah umpan balik yang diberikan guru untuk 

mendukung atau memperbaiki respon 

d. Pembentukan perilaku : Shaping adalah proses membimbing siswa untuk 

mencapai perilaku yang diinginkan secara bertahap

e. Latihan  dan  pengulangan  :  Latihan  adalah  proses  memperkuat 

pembelajaran dengan memberikan tugas 

f. Evaluasi dan penguatan : Evaluasi adalah proses menilai hasil pembelajran 

untuk memastikan tercapainya tujuan

4. Pendekatan kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang mengaitkan antara 

materi  dengan kehidupan nyata siswa dan menghubungkan antara pengetahuan 

yang dimiliki siswa dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari  (Hudori, 

2016).  Tujuan  utamanya  adalah  agar  siswa  dapat  memahami  materi  secara 

menyeluruh dengan menghubungkannya dengan konteks   sehari-hari,  sehingga 

pembelajarannya lebih bermakna. 

Pendekatan ini dikembangkan sebagai jawaban terhadap kebutuhan untuk 

membuat  pembelajaran  lebih  relevan  bagi  siswa  dan  mempersiapkan  mereka 

menghadapi situasi dunia nyata di luar sekolah (Sanjaya, 2020). Pendekatan lokasi 

dapat  diterapkan melalui  metode seperti  pembelajaran berbasis  proyek,  diskusi 
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C. Kerangka Pengembangan

Berdasarkan  kajian  teori  di  atas  maka  kerangka  pengembangan  dalam 

menyusun modul what i need as a citizen.

                         Pendekatan

Gambar 2.1 kerangka pengembangan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  yaitu  pendekatan  penelitian  dan 

pengembangan (Research And Development). Peneliti memili pendekatan dalam 

metode  R&D  karena  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  ini  yaitu  untuk  dapat 

menghasilkan  produk  tertentu  digunakan  penelitian  yang  bersifat  analisis 

kebutuhan. Metode R&D merupakan penelitian yang menghasilkan suatu produk 

atau mengembangkan suatu produk sebagai pendekatan metode  (Rachma, dkk., 

2023).

Pendekatan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif. 

Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan jenis  model ADDIE. 

Model  ADDIE memiliki  lima tahapan yang harus ditempuh: Analysis,  Design, 

Develop, Implement, dan Evaluate (Asmayanti, dkk., 2020) Model ini digunakan 

sebagai  acuan  dalam  mengembangkan  serta  merancang  sistem  pembelajaran. 

Kelima tahapan dalam model ini  akan digunakan dalam pengembangan modul 

modul. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan  pada  kelas  IV di  SD Negeri  18  Tumampua  1 

berada di kelurahan Tumampua, kecamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan.  Melalui  wawancara dan observasi  yang dilakukan,  sekolah ini 

dipilih menjadi tempat penelitian. Karena Berdasarkan observasi awal, siswa di 

sekolah ini menunjukkan perlunya modul pembelajaran yang lebih interaktif dan 
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kontekstual,  dilihat  dari  respon peserta  didik  ketika  peneliti  memberikan buku 

paket kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran kemudian menyuruh 

peserta didik mencatat kembali materi dari buku paket, terdapat beberapa siswa 

yang  tidak  mengumpulkannya,  sedangkan  ketika  peneliti  memberikan  sebuah 

gambar berseri kemudian menyuruh peserta didik menuliskan makna dari gambar 

yang diberikan, semua peserta didik mengumpulkan catatan bahkan tepat waktu . 

itulah alasan peneliti  memilih SDN 18 Tumampua 1 sebagai  lokasi  penelitian. 

Subjek  pada  penelitian  terdapat  30  siswa,  pelaksanaan  waktu  penelitian  pada 

semester genap.

C. Prosedur dan Tahapan Pengembangan 

  Pada  pengembangan modul  pembelajaran  ini  dilakukan hingga  tahap 

akhir yaitu evaluation (evaluasi) (Rachma, dkk., 2023) Adapun Langkah-langkah 

penelitian dan pengembangan tersebut sebagai berikut:

ANALYSIS
 Analisis kebutuhan untuk menentukan 

masalah dan solusi yang tepat dan menentukan 
kompetensi peserta didik

DESIGN

DEVELOPMENT

 Menentukan kompetensi khusus, metode, 
bahan ajar, dan strategi pembelajaran

 Memproduksi program dan bahan ajar yang 
akan digunakan dalam program pembelajaran

IMPLEMENTATION
 Melaksanakan program pembelajaran dengan 

menerapkan desain atau spesipikasi program 
pembelajaran

EVALUATION
 Melakukan evaluasi program pembelajaran 

dan evaluasi hasil belajar
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian dan Pengembangan

Tabel 3.1 Tahap kegiatan model ADDIE

Tahap Kegiatan

Analysis Pada  tahap  ini   peneliti  melakukan 
identifikasi masalah pembelajaran atau 
kebutuhan  belajar  serta  menentukan 
tujuan pembelajaran secara spesifik dan 
terukur  kemudian  mengenali 
karakteristik setiap peserta didik.

Design Berdasarkan  analisis  kebutuhan 
sebelumnya,  peneliti  selanjutnya 
mendesain  produk.  Desain  produk  ini 
berlandaskan beberapa teori pendukung 
diantaranya  teori  konstruktivisme  dan 
teori  BF.Skinner  serta  pendekatan 
kontekstual. Tahapan ini nantinya akan 
menghasilkan bahan ajar  berupa modul 
ajar

Development Setelah  desain  awal  atau  prototype 
dibuat  berdasarkan  rancangan, 
selanjutnya  modul  ini  dikembangkan 
melalui proses validasi produk. Validasi 
ini tentunya dengan menyerahkan hasil 
pengembangan  modul  tersebut  kepada 
ahli  modul  yang  akan  menilai  modul 
tersebut.

Implementation Pada  tahap  ini  peneliti  mulai 
menggunakan  produk  pembelajaran  di 
kelas, yang telah divalidasi dan direvisi 
dengan  melihat  kembali  tujuan-tujuan 
pengembangan  produk  dan  interaksi 
antar  peserta  didik  serta  menanyakan 
umpan balik awal proses evaluasi

Evaluation Pada tahap ini peneliti melihat kembali 
dampak pembelajaran dengan cara yang 
kritis,  tahap  evaluasi  yang  dapat 
dilakukan yaitu;

 Evaluasi  formatif:  Dilakukan  selama 
tahapan  pengembangan  dan 
implementasi.  Tujuannya adalah untuk 
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mengidentifikasi  kelemahan  dan 
melakukan  revisi  sebelum  materi 
digunakan secara luas.


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Gambar 3.2 Desain Pengembangan Modul Ajar PKn

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini  sebagai 

berikut.

1. Validasi Modul

Kevalidan adalah keaslian dan kepantasan suatu produk atau model yang 

akan dikembangkan (Kiki Fatmawati, dkk., 2023) . Validasi ini digukana sebagai 

acuan  untuk  mengukur  validitas  dari  produk  yang  dikembangkan.  Validasi  ini 

ditujukan  kepada  dua  validator,  yaitu  ahli  materi  dan  ahli  bahasa  untuk 

memberikan  kritik  dan  saran  yang  berkaitan  dengan  pengembangan  produk. 

Validitas memperlihatkan kepada ketepatan, kebermaknaan, dan kebermanfaatan 

kesimpulan- kesimpulan yang dibuat berdasarkan skor dari instrument (Jusuf & 

Sobari,  2021).  Kemudian uji  kevalidan produk dalam penelitian R&D berguna 

untuk melihat kebenaran dan kepantasan dari suatu produk atau model yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran (Muhsinin & Fatmawati, 2020).

2. Kepraktisan Modul

Kepraktisan  modul  adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh  mana  modul  pembelajaran  efektif  dan  mudah  digunakan  dalam proses 

pembelajaran.  Praktikalitas adalah kata yang bersifat  praktis,  yakni mudah dan 

senang  memakai  produk  yang  dikembangkan  (Kiki  Fatmawati,  dkk.,  2023). 

Analisis ini memuat beberapa aspek terkait kemudahan penggunaan modul, daya 
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tarik,  keberfungsian,  dan  relevansi  materi  terhadap  tujuan  pembelajaran. 

Praktikalitas berhubungan dengan keterpakaian produk dalam sebuah penelitian 

Research  and  Development  (R&D)  oleh  pengguna  produk  tersebut.  Produk 

tersebut dikategorikan praktis jika pengguna produk mudah memakai produk itu 

dalam proses pembelajaran atau dalam kegiatan yang dilakukan oleh pengguna 

(Muhsinin  &  Fatmawati,  2020).  Teknik  yang  dapat  digunakan  dalam 

pengumpulan data kepraktisan modul yaitu wawancara dan kuesioner.

a. Lembar observasi keterlaksanaan

Instrumen lembar observasi keterlaksanaan modul pembelajaran digunakan 

untuk  mengukur  data  lapangan  tentang  kepraktisan  modul  pembelajaran  yang 

dikembangkan. Lembar observasi yang akan digunakan adalah lembar observasi 

berupa angket tertutup dalam bentuk ceklist yang diisi oleh observer pada saat 

proses pembelajaran 

Pernyataan  dalam  observasi  keterlaksanaan  modul  pembelajaran  adalah 

pernyataan-pernyataan yang diadaptasi dari rencana pembelajaran yang digunakan 

selama uji coba produk dilapangan.

b. Kuesioner

Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa analisis data kuesioner merupakan 

sebuah  proses  pengolaan  data  yang  dapat  diketahui  dari  jawaban  responden 

melalui daftar pertanyaan dan pernyataan yang telah dibuat sebelumnya. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut , kuesioner atau angket dikatakan efesien jika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang ingin diukur atau yang diharapkan dari 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada  bab  ini  dipaparkan  mengenani  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  tentang 

pengembangan modul pembelajaran PKn pada pokok bahasan hak dan kewajiban 

siswa kelas IV di SDN 18 Tumampua 1. Pada penelitian ini dilaksanakan dengan 

beberapa hal yang dikaji oleh peneliti yang meliputi: 1) prosedur pengembangan 

produk  dengan  menggunakan  model  ADDIE  (analysis,  design,  development, 

implementation dan evaluation); 2) uji kevalidan dan 3) uji kepraktisan terhadap 

modul pembelajaran PKn.

1. Prosedur Pengembangan Produk Dengan Menggunakan Model ADDIE

Peneliti  mengembangkan  sebuah  modul  ajar  yang  dapat  membantu  guru 

dalam  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  dapat  lebih  mudah  memahami 

materi yang diajarkan dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan tidak 

merasa  bosan  pada  saat  proses  pembelajaran,  peneliti  menerapkan  5  tahapan 

dalam mengembangkan produk ini dengan menggunakan model ADDIE. Adapun 

alasan  memilihi  model  ADDIE karena  peneliti  akan  membuat  sebuah  produk, 

model  ini  digunakan  sebagai  acuan  dalam  mengembangkan  serta  merancang 

sistem pembelajaran.  Kelima  tahapan  dalam model  ini  akan  digunakan  dalam 

pengembanganmodul.
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a. Tahap analisis (analysis)

Pada tahapan pertama ini peneliti mulai menganalisis hal-hal yang diperlukan 

oleh  peneliti  dalam  mengembangkan  modul  pembelajaran  PKn  yaitu  studi 

pendahuluan  dan  analisis  kebutuhan  Peserta  didik  berupa  kegiatan  observasi 

pembelajaran di kelas IV pada pembelajaran PKn. 

1) Studi Pendahuluan

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di kelas IV Sekolah 

Dasar, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep hak dan kewajiban, baik di lingkungan rumah maupun 

di  sekolah.  Hal  ini  terlihat  dari  rendahnya  kemampuan  siswa  dalam 

mengidentifikasi contoh-contoh hak dan kewajiban dalam kehidupan sehari-hari, 

serta  kurangnya  kesadaran  dalam menjalankan  tanggung  jawab  sebagai  warga 

sekolah  dan  anggota  keluarga.  Selain  itu,  pembelajaran  yang  selama  ini 

berlangsung masih bersifat konvensional dan didominasi oleh penggunaan buku 

paket,  sehingga  belum  mampu  memenuhi  kebutuhan  belajar  siswa  secara 

maksimal.  Peserta  didik  menunjukkan  tingkat  kejenuhan  yang  cukup  tinggi 

terhadap metode penyampaian materi yang bersifat satu arah dan minim aktivitas 

partisipatif.

Temuan  ini  menunjukkan  adanya  kebutuhan  bahan  ajar  yang  mampu 

menjembatani  konsep-konsep  abstrak  menjadi  lebih  konkret,  dekat  dengan 

kehidupan siswa. Kondisi tersebut sangatlah mempengaruhi kemampuan peserta 

didik  dalam  mencapai  tujuan  pembelajaran.  Hasil  wawancara  yang  dilakukan 

dengan  guru  wali  kelas  juga  mengindikasikan  bahwa  pembelajaran  masih 
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dominan bersifat  satu arah dan belum memanfaatkan pendekatan pembelajaran 

yang kontekstual.

a) Identifikasi kurikulum 

Hasil identifikasi Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka Fase B (kelas III 

dan IV). Menemukan bahwa Dalam mata pelajaran PPKn, peserta didik diarahkan 

untuk  mengenal  dan  melaksanakan  aturan,  norma,  serta  hak  dan  kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan warga sekolah. Pembelajaran PPKn diarahkan untuk 

membentuk  peserta  didik  yang  memiliki  kesadaran  akan  hak  dan  kewajiban 

sebagai  warga  negara  serta  mampu  menerapkan  nilai-nilai  Pancasila  dalam 

kehidupan sehari-hari.

Peneliti  mengacu  pada  Capaian  Pembelajaran  (CP) dan  Tujuan 

Pembelajaran  (TP) Kurikulum  Merdeka  yang  menekankan  pentingnya 

pemahaman  terhadap  nilai-nilai  dasar  Pancasila,  termasuk  hak  dan  kewajiban 

siswa sebagai bagian dari warga sekolah dan anggota keluarga. 

Realita  dilapangan,  masih  terdapat  peserta  didik  yang  belum  menerapkan 

kewajiban-kewajibannya  baik yang ada di kelas maupun di lingkungan sekolah, 

serta peserta didik belum memahami secara utuh makna dari hak dan kewajiban. 

Hal  ini  terlihat  dari  masih  rendahnya  sikap  tanggung  jawab  siswa  dalam 

melaksanakan kewajiban, seperti  menjaga ketertiban di kelas .

Berdasarkan   masalah-masalah  yang  muncul,  maka  dikembangkan  Modul 

pembelajaran PKn dengan pokok bahasan hak dan kewajiban pada  siswa kelas IV 

SDN 18 Tumampua 1.
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b. Tahap desain (Design) 

Setelah  peneliti  mendapatkan  data-data   terkait  analisis  kebutuhan,  maka 

langkah selanjutnya adalah mendesain produk berupa Modul Pembelajaran Pkn. 

Dalam tahap ini peneliti mendesain kerangka pengembangan modul pembelajaran 

PKn dengan pokok bahasan Hak dan Kewajiban

Adapun  desain  rancangan  pengembangan  yang  telah  disusun  oleh  peneliti 

adalah sebagai berikut:
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                                                        Mater
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Tahapan  prototype  pengembangan  modul  pembelajaran  PKn  didesain 

berdasarkan analisis kebutuhan dengan memperhatikan konsep, teori pendukung, 

materi   pelajaran. Sehingga peneliti  dapat merancang modul pembelajaran pkn 

dengan menggunakan desain tersebut.

Adapun hasil  rancangan desain yang mengadopsi  tahap B.f Skinner seperti 

yang dipaparkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Rancangan Desain

No
Tahapan Belajar B.f 

Skinner
Elemen Desain Langkah-Langkah Teori Belajar

1. Tahap Stimulus Halaman  2, 

lembar  Studi 

Kasus

Pada tahap ini, peserta 

didik diajak berdiskusi 

untuk  diberikan 

stimulus  sebelum 

masuk  ke  inti 

materi,pada lembar ini 

juga  peserta  didik 

diberikan sebuah cerita 

kemudian  diberikan 

sebuah  pertanyaan 

untuk  merangsang 

pemikiran  peserta 

didik  sebelum 

Teori B.f 

Skinner
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  dan  pembahasan  penelitian  dan  pengembangan  sebelumnya, 

maka peneliti  dapat menarik kesimpulan dari  penelitian yang dilakukan adalah 

sebagai berikut:

1. Modul  pembelajaran  pkn  yang  telah  dikembangkan  oleh  peneliti 

menggunakan  model  ADDIE  yaitu  :  (1)  Analysis,  (2)  Design,  (3) 

Development, (4) Implementation, (5) Evaluation.

2. Modul  pembelajaran  PKN  telah  dikembangkan  dengan  karakteristik 

pengembangan  menggunakan  pendekatan  kontekstual,  dengan  mengaitkan 

antara  materi  dengan  kehidupan  nyata  siswa  dan  menghubungkan  antara 

pengetahuan  yang  dimiliki  siswa  dengan  penerapannya  dalam  kehidupan 

sehari-hari,   selain  itu  modul  pembelajaran  menggunakan  QR Code  untuk 

mengerjakan beberapa tugas yang terdapat didalam modul pembelajaran. 

3. Modul  pembelajaran  PKN  yang  telah  dikembangkan  memenuhi  tingkat 

kevalidan dengan kategori sangat layak

4. Modul  pembelajaran  PKN  yang  telah  dikembangkan  memenuhi  tingkat 

kepraktisan dengan keterlaksanaan aktivitas guru  berada pada kategori sangat 

baik, serta angket respon guru dan angket respon peserta didik berada pada 

kategori positif. 
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5. Modul  pembelajaran  PKN  yang  telah  dikembangkan  memenuhi  kriteria 

efektif.  Hasil  uji  coba  lapangan  menunjukkan  perolehan  nilai  hasil  belajar 

peserta didik berada pada kategori baik dengan ketuntasan klasikal yaitu 90%. 

b. Saran 

1. Bagi Guru

Diharapkan guru dapat memanfaatkan modul pembelajaran PKn ini sebagai 

alternatif sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif, 

interaktif,  dan  kontekstual.  Guru  juga  diharapkan  mampu  mengembangkan 

metode pembelajaran berbasis modul dengan pendekatan yang melibatkan siswa 

secara  langsung  dalam  kegiatan  berpikir  kritis  dan  pemecahan  masalah, 

khususnya dalam memahami konsep hak dan kewajiban baik di rumah maupun di 

sekolah.

2. Bagi Peserta Didik

Peserta  didik  diharapkan  dapat  lebih  aktif  dalam  mengikuti  proses 

pembelajaran  dengan  menggunakan  modul  ini.  Modul  ini  dirancang  untuk 

mendorong keterlibatan siswa melalui aktivitas kelompok, diskusi, dan permainan 

peran  yang  bertujuan  menumbuhkan  kesadaran  akan  pentingnya  hak  dan 

kewajiban  sebagai  warga  sekolah.  Peserta  didik  juga  diharapkan  berani 

menyampaikan pendapat dan mampu bekerja sama dalam kelompok.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Peneliti  selanjutnya disarankan untuk mengembangkan modul pembelajaran 

ini  dengan  memperluas  cakupan  materi,  misalnya  mencakup  tema  lain  dalam 
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Pendidikan  Kewarganegaraan  atau  menyesuaikan  dengan  jenjang  kelas  yang 

berbeda. Selain itu, disarankan untuk melakukan uji coba dengan jumlah sampel 

yang lebih besar dan beragam agar hasil penelitian lebih general dan mendalam. 

Peneliti juga dapat mengintegrasikan teknologi digital dalam penyampaian materi 

agar lebih menarik dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran.
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